
Maraknya Umrah Konten: Antara Syiar
dan Komersialisasi
Dalam beberapa tahun terakhir, kita menyaksikan lonjakan konten ibadah umrah di
media sosial. Vlog perjalanan, unggahan foto-foto di depan Ka’bah, hingga video
refleksi spiritual kini menjadi hal yang lazim di berbagai platform digital. Di satu sisi,
fenomena ini dianggap sebagai bentuk syiar dan inspirasi bagi umat Islam. Namun di
sisi lain, muncul kekhawatiran tentang pelanggaran adab, riya, dan komersialisasi
ibadah. Artikel ini akan membahas fenomena umrah konten secara menyeluruh dari
berbagai perspektif—agama, sosial, hingga etika digital. Disusun dengan pendekatan
naratif dan edukatif, artikel ini juga mengoptimalkan struktur SEO-friendly untuk
pembaca daring.
Fenomena Vlog Umrah dan Media Sosial Media sosial telah mengubah cara umat Islam
berbagi pengalaman spiritual. Kini, banyak jamaah yang melakukan vlog saat umrah,
dari keberangkatan, saat berada di Madinah, hingga proses thawaf dan sa’i. Sebagian
besar konten ini dibagikan di YouTube, Instagram, TikTok, bahkan dalam bentuk live
streaming.
Motivasi para konten kreator sangat beragam. Ada yang bertujuan syiar, ingin
menginspirasi orang lain agar termotivasi untuk berangkat ke tanah suci. Ada pula
yang menjadikannya bagian dari branding pribadi atau bahkan materi komersial,
lengkap dengan endorsement travel dan promosi produk.
Fenomena ini tidak bisa dilepaskan dari budaya visual dan gaya hidup digital saat ini.
Masyarakat cenderung mencari inspirasi dari figur publik yang mereka ikuti, termasuk
dalam urusan ibadah.
Meski ada sisi positifnya, tren ini juga menimbulkan pertanyaan: Apakah pengalaman
sakral seperti umrah bisa sepenuhnya dikemas menjadi konten? Apakah kamera yang
terus menyala akan mengganggu kekhusyukan?
Niat dalam Beribadah vs. Niat Mencari Popularitas Dalam Islam, niat adalah inti dari
setiap amal. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya setiap amal tergantung pada
niatnya.” (HR. Bukhari-Muslim). Maka, ketika ibadah dikemas sebagai konten publik,
penting untuk mengintrospeksi kembali niat awal.
Apakah kita merekam untuk menyemangati orang lain, atau karena ingin dikagumi?
Apakah dokumentasi tersebut menguatkan iman, atau justru melahirkan
kesombongan digital? Ini adalah pertanyaan reflektif yang harus dijawab dengan jujur.
Popularitas dan pujian di media sosial dapat menjadi jebakan halus. Sebab ibadah
yang seharusnya menjadi hubungan privat antara hamba dan Tuhan berubah menjadi
tontonan yang bisa menyuburkan riya.
Tentu tidak semua konten ibadah bersifat buruk. Namun yang menjadi kunci adalah



menjaga keikhlasan. Jika niat tetap lurus dan tidak melanggar adab, maka konten bisa
menjadi ladang dakwah yang luar biasa.
Batasan Etika Menampilkan Ibadah Adab dan etika dalam beribadah harus dijunjung
tinggi, termasuk saat berinteraksi dengan kamera. Merekam diri sendiri saat berdoa
atau menangis di depan Ka’bah misalnya, jika dilakukan untuk konsumsi publik, perlu
dipertimbangkan dampaknya.
Ada batasan yang seharusnya tidak dilewati, seperti merekam orang lain tanpa izin,
menampilkan aurat jamaah lain, atau membuat konten di tempat-tempat suci dengan
gaya berlebihan. Bahkan pengambilan gambar di Raudhah dan area thawaf pun telah
diatur ketat oleh otoritas Arab Saudi.
Etika lain adalah menjaga suasana ibadah tetap kondusif. Jangan sampai aktivitas
konten mengganggu jamaah lain yang sedang khusyuk beribadah. Menghargai privasi
spiritual orang lain adalah bagian dari akhlak dalam beragama.
Idealnya, dokumentasi dilakukan seperlunya, dengan momen yang relevan, dan diedit
secara bijak. Tidak semua hal perlu dibagikan, apalagi jika itu mencederai kesucian
ibadah.
Syiar Islam atau Eksploitasi Tempat Suci? Di sinilah garis batas antara syiar dan
eksploitasi menjadi kabur. Ketika konten umrah dikomersialkan, dilengkapi dengan
iklan, endorse, atau monetisasi, pertanyaan yang muncul adalah: Apakah tempat suci
masih dimuliakan, atau justru dijadikan panggung bisnis?
Syiar seharusnya dilakukan dengan penuh adab, bukan dengan ekspose berlebihan
yang menomorduakan ruh ibadah. Jika pesan yang muncul dari konten lebih
menonjolkan diri ketimbang menyampaikan keagungan Allah, maka itu sudah
mendekati wilayah eksploitasi.
Beberapa konten kreator bahkan menjadikan umrah sebagai ‘konten viral’ dengan
editan dramatis dan narasi menguras emosi. Walau tujuannya untuk menyentuh hati,
metode yang dipilih harus tetap sesuai nilai syar’i.
Bukan berarti tidak boleh membagikan pengalaman umrah. Namun sangat penting
menjaga batas dan tidak menjadikan tempat suci sebagai lokasi ‘syuting’ semata.
Pandangan Ulama Tentang Konten Umrah Banyak ulama kontemporer telah
menanggapi fenomena ini. Sebagian memandang bahwa dokumentasi ibadah, jika
diniatkan syiar dan tidak melanggar etika, diperbolehkan. Namun mereka juga
mengingatkan agar jangan sampai menjadikan ibadah sebagai sarana mencari
ketenaran atau keuntungan duniawi.
Syaikh Salih al-Fauzan misalnya, mengingatkan agar amal tidak tercemar oleh riya.
Sedangkan ulama lokal seperti Buya Yahya dan Ustaz Adi Hidayat menekankan
pentingnya menjaga niat dan adab dalam menyiarkan ibadah.
Ada juga yang menekankan perlunya edukasi digital dalam beribadah, agar umat
Islam bisa mengambil manfaat dari teknologi tanpa terjebak dalam konten dangkal
yang merusak ruh ibadah.
Kesimpulannya, konten ibadah adalah medan yang sangat halus. Jika tidak hati-hati,



bisa menggeser nilai-nilai spiritual menjadi performa semata.
Menyikapi Era Digital dengan Bijak dalam Beribadah Era digital adalah kenyataan yang
tidak bisa ditolak. Maka, tantangan bagi umat Islam adalah bagaimana tetap menjaga
kemurnian ibadah sambil bijak memanfaatkan teknologi.
Langkah awal adalah mendidik diri dan generasi muda tentang adab digital Islami.
Berkontenlah dengan niat syiar, bukan sekadar pamer. Gunakan media sosial sebagai
sarana dakwah, bukan panggung kesombongan.
Bijak juga berarti tahu kapan harus mematikan kamera. Ada momen ibadah yang lebih
baik disimpan sebagai pengalaman batin pribadi, bukan konsumsi publik. Spiritualitas
kadang tidak harus divisualisasikan agar bermakna.
Terakhir, kita perlu merenungi bahwa Allah tidak melihat gambar dan followers kita,
tapi hati dan amal kita. Maka mari hadir di tanah suci sebagai hamba, bukan sebagai
seleb konten.
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Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

